BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai implementasi nilai-nilai budaya Tari Mapak
pada masyarakat di Desa Baturaja, Kecamatan Tebing
Tinggi, Kabupaten Empat Lawang, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Tari Mapak Dalam Kehidupan Masyarakat
Di Desa Baturaja, Kecamatan Tebing Tinggi,
Kabupaten Empat Lawang

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan Tari
Mapak di Desa Baturaja, Kecamatan Tebing Tinggi,
Kabupaten Empat Lawang, masih berlangsung secara
konsisten dan terstruktur dalam berbagai kegiatan adat
dan sosial masyarakat. Tari Mapak secara rutin
ditampilkan pada acara penyambutan tamu
kehormatan, upacara pernikahan adat, dan kegiatan
resmi desa. Pelaksanaannya mengikuti tahapan yang
diwariskan secara turun-temurun, mulai dari tahap
persiapan, pertunjukan yang diiringi musik tradisional,
hingga prosesi penyerahan tepak sirih kepada tamu
kehormatan sebagai simbol keramahtamahan. Seluruh
elemen masyarakat terlibat aktif, mulai dari tokoh adat,

pemerintah desa, penari, hingga masyarakat umum,
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sehingga menjadikan Tari Mapak sebagai identitas
kolektif yang mempererat ikatan sosial sekaligus
menjembatani generasi masa kini dengan warisan
budaya leluhur.

2. Penerapan Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Tari
Mapak Di Masyarakat Desa Baturaja, Kecamatan
Tebing Tinggi, Kabupaten Empat Lawang

Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Tari
Mapak, yaitu gotong royong, rasa hormat, sopan
santun, keanggunan, dan kedisiplinan, terbukti tidak
hanya ditampilkan dalam pertunjukan, tetapi juga
terinternalisasi secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Desa Baturaja. Nilai gotong royong
tercermin dalam semangat saling membantu saat
mempersiapkan acara dan kegiatan desa. Nilai rasa
hormat dan sopan santun terwujud dalam sikap
masyarakat menghormati orang yang lebih tua serta
tata cara menyambut tamu. Sementara nilai
kedisiplinan dan keserasian tampak dalam keteraturan
masyarakat menjalankan peran sosialnya masing-
masing. Dengan demikian, Tari Mapak berfungsi
sebagai media internalisasi nilai-nilai luhur bagi

seluruh lapisan masyarakat, termasuk generasi muda.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan

bahwa Tari Mapak bukan sekadar pertunjukan seni
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tradisional yang bersifat estetis, melainkan sebuah praktik
sosial yang hidup dan dinamis. Tari Mapak berfungsi
sebagai fondasi dalam membangun karakter, mempererat
kohesi sosial, serta melestarikan identitas budaya
masyarakat Desa Baturaja di tengah arus modernisasi dan
globalisasi. Pelaksanaannya yang terstruktur dan
berkesinambungan, serta internalisasi nilai-nilai luhur
yang dikandungnya dalam kehidupan sehari-hari,
menjadikan Tari Mapak sebagai instrumen pelestarian
budaya lokal yang efektif sekaligus media pendidikan

karakter bagi generasi penerus.

. Saran

Dari hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang
bisa jadi bahan pertimbangan ke depannya.

Buat masyarakat Desa Baturaja, semangat
menjaga Tart Mapak sudah bagus, cuma alangkah baiknya
kalau latihan bisa diatur lagi biar lebih rutin. Meskipun
nggak sering-sering banget, yang penting ada waktu buat
kumpul dan latihan bareng supaya gerakannya tetap
kompak dan generasi muda juga bisa ikut belajar
langsung. Selain itu, para tetua dan penari senior yang
paham betul soal sejarah dan arti tarian ini, ada baiknya
mulai mendokumentasikan semua pengetahuan itu. Bisa

ditulis, direkam, atau difoto, biar nanti kalau mereka
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sudah nggak bisa ngajar lagi, anak muda masih punya
pegangan buat belajar.

Buat pemerintah daerah Kabupaten Empat
Lawang, dukungannya bisa lebih diperbanyak lagi.
Misalnya dengan bantu fasilitas kayak tempat latihan
yang layak, alat musik tradisional, atau bantuan dana buat
pembuatan kostum. Selain itu, akan lebih baik lagi kalau
Tari Mapak ini bisa masuk ke sekolah-sekolah lewat
muatan lokal, biar anak-anak muda sejak kecil sudah
kenal dan diajarkan tentang tarian daerahnya sendiri.
Pemerintah juga bisa bikin festival budaya tahunan yang
menampilkan Tari Mapak, supaya masyarakat punya
wadah buat tampil dan merasa dihargai.

Buat generasi muda Desa Baturaja, jangan sampai
merasa bahwa Tari Mapak ini kuno atau nggak gaul.
Tarian ini1 adalah bagian dari identitas dan kebanggaan
desa yang harus dijaga. Cobalah untuk lebih sering ikut
latithan atau terlibat dalam kegiatan yang berhubungan
dengan Tari Mapak. Zaman sekarang juga bisa
dimanfaatkan buat promosi, misalnya dengan bikin
konten tentang Tari Mapak di media sosial atau YouTube.
Dengan cara itu, orang luar jadi tahu kalau di Desa
Baturaja ada budaya yang keren dan patut dilestarikan.
Kreativitas boleh, asal jangan sampai menghilangkan

makna asli dari tarian ini.
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Buat peneliti lain yang tertarik, penelitian ini
masih jauh dari sempurna dan cuma fokus pada nilai-nilai
budaya yang diterapkan sehari-hari. Masih banyak sisi
lain dari Tari Mapak yang bisa digali lebih dalam.
Misalnya meneliti bagaimana efektivitas tarian ini buat
pendidikan karakter anak muda, atau membandingkannya
dengan tari sambut dari daerah lain. Bisa juga dikaji
tentang dampak pariwisata terhadap keberlangsungan Tari
Mapak, atau bagaimana dinamika sosial di balik
pelestariannya.  Penelitian-penelitian ~ semacam  itu
nantinya bisa memperkaya pemahaman kita semua

tentang seni dan budaya tradisional yang kita miliki.
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